






Kulit adalah salah satu organ yang strukturnya sangat kompleks, memiliki 
tiga lapisan penyusun utama yaitu epidermis, dermis dan hipodermis. Kulit 
termasuk organ besar karena penyusun tubuh manusia 15% nya adalah kulit.  
Kulit berfungsi melindungi partikel-partikel asing dari luar termasuk radikal bebas 
(Kanitakis, 2019). 
Perbedaan warna kulit ditentukan oleh pigmen melanin di stratum basal 
yang memberikan warna coklat, warna merah tercipta karena adanya tingkat 
oksigenasi darah dan kondisi pembuluh darah serta warna kuning dari warna 
karoten dan empedu di dalam tubuh (Kalangi, 2013). 
2.1.1 Anatomi Kulit 
 
Gambar 2. 1 Anatomi Kulit. 
Kulit memiliki 3 penyusun utama yaitu epidermis, dermis dan hipodermis. 
Epidermis adalah jaringan terluar yang hanya tersusun oleh epitel, tidak 
mempunyai pembuluh darah sehingga oksigen diperoleh dari melalui penyusun 




dermis memiliki 2 lapisan stratum dan hipodermis memiliki lapisan subkutan. 
Kulit terdiri dari 4 jaringan pokok yaitu jaringan epitel, jaringan ikat, jaringan otot 
dan jaringan saraf (Kalangi, 2013). 
2.1.1.1 Epidermis 
 
Gambar 2. 2 Struktur Epidermis. 
Epidermis adalah lapisan terluar kulit yang menjadi pertahanan utama 
terhadap radikal bebas. Epidermis merupakan penyusun utama yang paling 
banyak memiliki lapisan dan sel dibandingkan dengan dermis dan hipodermis. 
Lapisan-lapisan didalam epidermis yaitu stratum corneum, stratum lucidum, 
stratum granulosum, stratum spinosum dan stratum basale (Kalangi, 2013). 
a. Stratum Corneum 
Lapisan bersifat lipofilik yang selnya tidak memiliki inti serta bentuk nya 
pipih. Didalam stratum corneum terdapat banyak sel-sel mati sebab stratum 
corneum adalah epidermis terluar. Sel-sel yang sering mengalami kematian adalah 
bagian sisik tanduk akibat proses hidrasi dan pengelupasan. Kulit memiliki 
sintesis aktif sehingga stratum corneum sering mengalami regenerasi atau 
perbaharuan pada sel kreatinnya. Fungsi stratum coerneum adalah menentukan 






b. Stratum Lucidum 
Lapisan bening yang tersusun atas 2-3 lapisan dapat tembus cahaya. 
Stratum lucidum merupakan salah satu lapisan yang berperan untuk kekebalan 
terhadap parasit. Sel-sel nya berbentuk gepeng dan tidak memiliki inti (Kalangi, 
2013). 
c. Stratum Granulosum 
Lapisan gepeng terdiri dari 2-3 lapisan dengan sel-sel berbentuk terdapat 
butiran-butiran yang mengandung butiran basofil (granula basofilik). Stratum 
granulosum dapat terlihat dengan jelas dibagian tertentu seperti telapak tangan 
dan telapak kaki (Kalangi, 2013). 
d. Stratum Spinosum 
Lapisan terluas didalam epidermis dengan sitoplasma yang spesifik yaitu 
berwarna kebiruan dan sel-sel penyusun stratum spinosum terlihat megasel 
dengan bentuk banyak sisi (poligonal) (Kalangi, 2013). 
e. Stratum Basale 
Lapisan yang berada diatas jaringan dermis. Stratum basal memiliki 
bentuk sel yang silinder dan sitoplasmanya mengandung basophil. Lapisan ini 
berperan dalam hal perbaharuan epitel yang sudah rusak untuk disalurkan ke 
lapisan epidermis atas dengan rangsangan luka (Kalangi, 2013). 
2.1.1.2 Dermis 
 Komponen utama kulit ini terdiri dari pembuluh darah, limfatik dan saraf. 
Pembuluh darah akan menyuplai darah ke bagian kelenjar serta folikel rambut. 
Pembuluh limfatik akan mengeluarkan darah yang berlebih dan membersihkan 
dermis dari partikel-partikel antigen, sedangkan ujung serabut saraf berfungsi 
sebagai sensor untuk membantu peran kulit sebagai indra peraba (Shah et al., 
2011). Dermis kaya akan sel-sel fibroblast, sel lemak, sel leukosit serta sedikit sel 
makrofag dan sel mast (Kalangi, 2013). 
2.1.1.3 Hipodermis 
 Komponen yang tersusun dari jaringan ikat longgar dan sel-sel lemak. 
Jaringan ikat longar tersebut mengandung kolagen-kolagen halus yang letaknya 




paling banyak dibandingkan komponen utama lainnya. Lemak tersebut paling 
tebal ditemukan pada bagian-bagian tubuh tertentu seperti pada bagian Sartorius, 
Abdomen dan Gluteus maximus (Kalangi, 2013). 
2.2 Antibakteri 
Antibakteri adalah suatu senyawa yang digunakan untuk mengambat 
bakteri. Antibakteri biasanya terdapat dalam suatu organisme sebagai metabolit 
sekuder. Mekanisme senyawa antibakteri secara umum dilakukan dengan cara 
merusak dinding sel, mengubah permeabilitas membran, mengganggu sintesis 
protein, dan menghambat kerja enzim. Senyawa yang berperan dalam merusak 
dinding sel antara lain fenol, flavonoid, dan alkaloid. Senyawa fitokimia tersebut 
berpotensi sebagai antibakteri alami pada bakteri patogen, contohnya terhadap 
bakteri Staphylococcus aureus dan Escherichia coli. Staphylococcus aureus 
merupakan salah satu bakteri penyebab infeksi tersering di dunia. Tingkat 
keparahan infeksinya pun bervariasi, mulai dari infeksi minor di kulit 
(furunkulosis dan impetigo), infeksi traktus urinarius, infeksi trakrus respiratorius, 







2.3.1 Klasifikasi  
Klasifikasi tanaman sereh (Cymbopogon flexuosus) adalah  sebagai berikut : 
(Anonim, 2020) 
 
Kingdom  : Plantae  
Subkingdom : Viridiplantae 
Infrakingdom : Streptophyta 
Superdivision : Embryophyta 
Divison  : Spermatophytina 
Class  : Magnoliopsida 
Superorder : Lilianae 
Order  : Poales 
Family  : Poaceae 
Genus  : Cymbopogon Spreng 





(Cymbopogon flexuosus) merupakan rumput abadi aromatik, berwarna hijau, 
membentuk rumpun yang menghasilkan banyak rumput, batang berbentuk tegak 
setingg 3 meter dari rimpang pendek dan tebal. Sereh India Timur adalah salah 
satu dari dua sumber utama minyak esensial sereh. Tanaman ini sering 
dibudidayakan, baik di kebun maupun komersial, karena minyak ini memiliki 
banyak kegunaan sebagai penyedap makanan, wewangian, obat dll (Fren, 2020). 
Minyak sereh berupa cairan kuning atau berwarna kuning, agak kental dengan 
bau yang kuat, manis segar, jeruk dan lemon, herba atau seperti teh. Konstituen 
kimia utama minyak adalah citral, yang merupakan campuran dar stereoisomer 
geranial (50%) dan neral (30%), komponen minor termasuk limonene, linalool, 
geraniol dan myrcene (Fren, 2020).  
Minyak esensial yang diperoleh dari tanman aromatic dengan aroma ras 
seperti lemon. Minyak ini sering digunakan oleh industry makanan sebagai 
penyedap makanan seperti es krim, makanan yang dipanggang , minyak, permen, 
permen karet dll. Daun keringnya sering digunakan sebagai ramuan teh aromatik. 
Minyak esensial yang diekstrak dari daun memiliki barbagai aplikasi, digunakan 
dalam parfum, sabun, deterjen, dll (Fren, 2020). 
2.4 Tinjauan sabun 
Sabun merupakan hasil hidrolisa asam lemak dan basa. Peristiwa ini 
dikenal dengan peristiwa safonifikasi. Safonifikasi adalah proses penyabunan 
yang mereaksikan suatu lemak atau gliserida dengan basa. Sabun adalah satu 
macam surfaktan (bahan surface active), adalah senyawa yang menurunkan 
tegangan permukaan air. Sifat ini menyebabkan larutan sabun dapat memasuki 
serat, Menghilangkan dan mengusir kotoran dan minyak. Setelah kotoran dan 
minyak dari permukaan serat, sabun menolong mencucinya karena struktur 
kimianya. Bagian akhir dari rantai (ionnya) yang bersifat hidrofil (senang air) 
sedangkan rantai karbonnya bersifat hidrofobik (benci air). Rantai hidrokarbon 
larut dalam partikel minyak yang tidak larut dalam air. Ionnya terdispersi atau 




2.5 Tinjauan Bahan atau Komponen Sabun 
 Secara umum, kompoen sabun meliputi minyak alami atau lemak dengan 
garam alkali. Bahan lain yang digunakan untuk pembuatan sabun meliputi 
humektan, antioksidan, agen antimikroba, surfaktan, parfum, pewarna, dan bahan 
tambahan lainnya. Pada penelitian ini dibuat sabun alami dengan bahan meliputi 
NaOH, minyak kelapa, minyak zaitun, minyak sawit, dan minyak atsiri sereh. 
2.5.1 NaOH (Sodium hydroxide) 
NaOH merupakan senyawa alkali yang bersifat basa berbentuk butiran 
atau keping yang sangat higrokopis. NaOH akan bereaksi dengan minyak 
membentuk sabun lewat reaksi safonifikasi. NaOH ini harus terurai sempurna 
dalam proses safonofikasi atau penyabunan minyak, agar tidak ada bahan kaustik 
yang tertinggal dalam sabun (Priani & Lukmayani, 2010). 
Natrium Hidroksida anhidrat berbentuk kristal berwarna putih. NaOH 
bersifat sangat korosif terhadap kulit. Istilah yang paling sering digunakan dalam 
industri yaitu soda kaustik. Soda kaustik apabila dilarutkan dalam air akan 
menimbulkan reaksi eksotermis. NaOH meruapakan bahan utama dalam proses 
saponifikasi dimana minyak atau lemak akan diubah menjadi sabun, sehingga 
NaOH menjadi salah satu bahan terpenting dalam pembuatan sabun padat. NaOH 
merupakan basa kuat yang larut dalam etanol dan air serta memiliki molekul 40. 
NaOH bersifat higroskopis bila dibiarkan diudara, karena akan cepat menyerap 
CO2 dan memiliki warna yang putih. NaOH dapat berbentuk batang, seperti 
serpihan atau bentuk lainnya (Surest & Dodi Satriawan, 2010). 
2.5.2 Minyak Kelapa  Murni (Virgin coconut oil) 
Minyak kelapa merupakan bentuk olahan daging kelapa yang baru-baru ini 
banyak diproduksi orang. Di beberapa daerah, minyak kelapa lebih terkenal 
dengan nama minyak perawan, minyaksara, atau minyak kelapa murni. Buah 
kelapa terdiri atas empat komponen, yaitu sabut 33%, tempurung 15%, air kelapa 
22%, dan daging buah 30%. Daging buah kelapa merupakan komponen yang 
paling banyak dimanfaatkan untu produk pangan maupun nonpangan. Minyak 
kelapa memiliki kandungan asam lemak jenuh yang tinggi. Asam lemak jenuh 




medium (ALRM) dengan kandungan 61,93% dan asam laurat 48,24% (Gusviputri 
et al., 2013). 
Minyak kelapa merupakan minyak yang diperoleh dari kopra (daging buah 
kelapa yang dikeringkan) atau dari perasan santannya. Kandungan minyak pada 
daging buah kelapa tua diperkirakan mencapai 30-35%, atau kandungan minyak 
dalam kopra berkisar 63-72%. Minyak kelapa sebagaimana minyak nabati lainnya 
merupakan senyawa trigliserida yang tersusun atas berbagai asam lemak dan 90% 
diantaranya meupakan asam lemak jenuh. Komposisi asam lemak pada minyak 
kelapa meliputi asam kaproat 0,2-0,8%, asam linoleat 1-2,5%, asam stearate 2-
3%, asam oleat 5-7%, asam kaprilat 6-9%, asam kaprat 6-10%, asam palmitat 8-
10%, asam miristat 17-19%, asam laurat 46-50%. Sabun yang dibuat dari minyak 
kelapa memiliki struktur yang keras. Minyak kelapa memiliki daya pembersih 
yang bagus, namun jika pada sabun digunakan minyak kelapa yang terlalu banyak 
akan mengakibatkan kulit menjadi kering. Minyak kelapa bilangan penyabunan 
251-263, titik leleh 24-26°C, dan nilai iodin 7-12 (Gusviputri et al., 2013).  
2.5.3 Minyak Kelapa Sawit 
Minyak kelapa sawit merupakan minyak yang mengandung asam palmitat 
(C16H32O2) yang cukup tinggi, yaitu sebesar 44,3% (Depperin, 2007). Fungsi 
dari asam palmitat ini dalam pembuatan sabun adalah untuk kekerasan sabun dan 
menghasilkan busa yang stabil. Konsumen beranggapan bahwa sabun dengan 
busa yang melimpah mempunyai kemampuan membersihkan kotoran dengan baik 
(Widyasanti et al., 2016). 
2.5.4 Minyak Zaitun 
Minyak zaitun memiliki manfaat sangat baik bagi kesehatan tubuh, 
kecantikan wajah, rambut, kulit dan untuk mengatasi berbagai masalah gangguan 
penyakit. Kandungan asam oleat yang tinggi pada minyak zaitun sangat 
bermanfaat bagi kulit. Minyak zaitun yang sudah diolah menjadi sabun dianggap 
sebagai obat terbaik untuk kulit kering karena membantu mengangkat sel kulit 
mati dan melembabkan kulit bersisik. Selain itu, minyak zaitun juga mampu 





Air murni adalah air yang memenuhi syarat air minum, yang dimurnikan 
dengan cara didestilasi, penukar ion, osmosis balk atau proses lain yang sesuai. 
Tidak mengandung zat tambahan lain. Air murni cairan jernih, tidak berbau, tidak 
berwarna (KemenKes RI, 2014). 
 
